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ABSTRACT
Companies listed in stock exchange have a different ownership structure with
ordinary companies. Basically, the main differences are that they have public
tockholders beside managerial stockholders. There have suggested that there were a
relationship between ownership composition and Jirm’s value. Various researches
had been conducted in this area with companies listed developed capital market as
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I. PENDAHULUAN
i.1. Latar Belakang
Perusahaan-perusahaan yang mencatatkan sahamnya di bursa efek (telah
go public) memiliki struktur kepemilikan yang berbeda dengan perusahaan yang
tidak mencatatkan sahamnya di bursa efek. Perbedaan yang mendasar adalah
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3. Bagl para peneliti yang tertari
sama, diharapkan penelitian in
berikutnya.

1.5. Batasan Penelitian
1. Penelitian hanya pada

2. Data yang dipakai adalah data
yang masuk dalam

IL ANDASAN TEORI
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Struktur Kepemilikan
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“one share on vote”.

dewan direksi dan fungsi

itu sendiri. Frank dan

saham utama. Sementara

manajemen puncak.
72.1.2. Konflik Kepentingan

ketika pemegang saham

kinerja perusahaan akan
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saham perusahaan-perusahaan yang ada di
Efek Jakarta dan masuk dalam perhitungan indeks LQ 45.

jumlah saham terhadap keseluruhan s
memiliki saham suatu perusahaan
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menentukan arah dan kebijakan umum perusahaan mel
Pemegang Saham (RUPS).

Komposisi kepemil

pada sistem kendali perusa
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ktur pelaksana pada perusahaan
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an yang lebih besar dalam memonitor
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Kaplan dan Minton (1994) bahwa suatu kesepakatan oleh dewan
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dapat meningkatkan perputaran dire
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k untuk melakukan kajian di bidang yang

i dapat menjadi referensi bagi penelitian
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LQ 45 periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2002.
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telah terjadi heteroskedatisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi heteroskedatisitas.

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1.

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini merupakan
perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ 45 tahun 2000 sampai dengan
tahun 2002 yaitu sebanyak 72 perusahaan. Gambaran umum obyek penelitian
akan menggambarkan total aktiva yang dimiliki, status perusahaan, bidang
usaha perusahaan dan persentase saham yang dimiliki oleh publik.
4.1.1. Gambaran Perusahaan Berdasarkan Total Aktiva

Berdasarkan total aktiva yang dimiliki, dikelompokkan menjadi
empat kelompok, untuk lebih jelasnya mengenai gambaran perusahaan
berdasarkan total aktiva dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1

1.001 - 5.000

5.001 - 10.000

Sumber : data sekunder, diolah
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelompok terbesar berada pada
interval antara Rp.1.001 s/d Rp.5.000 yaitu sebanyak 28 perusahaan atau
38,89%. Kelompok pada interval < Rp.1.000 sebanyak 13 perusahaan
atau 18,06%, antara Rp.5.001 — Ryp.10.000 sebanyak 12 perusahaan atau
16,67% dan > Rp.10.001 sebanyak 19 perusahaan atau 26,39%.
4.1.2. Gambaran Perusahaan Berdasarkan Status Perusahaan
Berdasarkan status perusahaan terdapat empat status, untuk lebih
jelasnya mengenai gambaran perusahaan berdasarkan status perusahaan
dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2
Gambaran Perusahaan Berdasarkan Status Perusahaan

| Persentase 1

Jumiah

| Status Perusahaan

{ 2N
PMA

T

on PMDN and Non PMA

Total

Sumber : data sekunder, diolah
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V. PENUTUP
5.1, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

L2

Hasil pengujian hipotesis secara partial menunjukkan bahwa variabel
Tingkat Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, EBIT/Sales dan Total
Debt/Total Assets berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
sedangkan variabel Tingkat Kepemilikan Publik tidak berpengaruh secara
fikan terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama menunjukkan bahwa
variabel Tingkat Kepemilikan Manajerial, Tingkat Kepemilikan Publik,
Ukuran Perusahaan, EBIT/Sales dan Total Debt/Total Assets berpengarub
secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan Standardized Coefficients, variabel Total Debt/Total Assets
relatif lebih penting dari variabel bebas lainnya dalam mempengaruhi Nilai
Perusahaan. Selanjutnya urutan variabel yang relatif penting dalam
mempengaruhi nilai perusahaan adalah EBIT/Sales, Tingkat Kepemilikan
Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Tingkat Kepemilikan Publik.

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,37 atau 37 %, hal ini
berarti Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi variabel Tingkat
Kepemilikan Manajerial, Tingkat Kepemilikan Publik, Ukuran Perusahaan,
EBIT/Sales dan Total Debt/Total Assets sebesar 37 % sedangkan sisanya
sebesar 63 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

signt

5.2. Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan yang disarankan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

i.

n

Investor dan emiten harus lebih memperhatikan variabel Tingkat
Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, EBIT/Sales dan Total
Debt/Total Assets yang telah terbukti secara empiris berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan, khususnya vatiabel Total Debt/Total Assets yang relatif
paling penting dibandingkan dengan variabel lainnya. Meskipun variabel
Tingkat Kepemilikan Publik secara partial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Nilai Perusahaan, tetapi secara bersama-sama dengan
variabel bebas yang lain berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, oleh karena itu peranannya tidak dapat diabaikan begitu saja.
Varizbel bebas dalam model ini hanya memberikan kontribusi sebesar 37 %
saja, hal ini menunjukkan terdapat variabel lain yang lebib berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan, oleh karena itu baik investor maupun emiten
disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang diduga lebih berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

PENGARUH STRUKT

Dalam penyusunan tesis ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain :
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